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BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. Hakekat  Matematika

1. Definisi matematika

Berbicara mengenai hakikat matematika artinya menguraikan tentang apa matematika itu sebenarnya, apakah matematika itu ilmu deduktif, ilmu induktif, simbol-simbol, ilmu yang abstrak, dan sebagainya. Pengkajian yang tertuju pada pengertian matematika, sampai saat ini belum ada kesepakatan yang bulat diantara para matematikawan tentang matematika.

Dibawah ini disajikan beberapa definisi atau pengertian tentang matematika.

a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik

b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi

c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan dengan bilangan

d. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik

e. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.


2. Karakteristik matematika 
Tidak terdapat definisi yang tunggal tentang matematika yang telah disepakati. Maka demikian, setelah mendalami masing-masing definisi yang saling berbeda itu, dapat terlihat adanya ciri-ciri khusus atau karakteristika yang dapat merangkum pengertian matematika secara umum.

Beberapa karakteristik itu adalah:

a. Memiliki obyek dasar

Dalam matematika obyek dasar yang dipelajari adalah abstrak, sering juga disebut objek mental. Obyek-obyek itu merupakan obyek fikiran. Obyek dasar itu meliputi: (1) fakta, (2) konsep, (3) operasi ataupun relasi, dan (4) prinsip. 
1) Fakta (abstrak) adalah yang berupa konvensi-konvensi yang diungkapkan dengan simbol bilangan ‘3’ secara umum dapat difahami angka tiga. 

2) Konsep (abstrak) adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan atau mengklasifikasikan sekumpulan obyek. Bisa juga diartikan konsep adalah satuan arti yang memiliki sejumlah yang mempunyai ciri-ciri yang sama. Dengan konsep tersebut sekumpulan obyek dapat digolongkan sebagai contoh segitiga atau bukan segitiga.
3) Operasi (abstrak) adalah pengerjaan hitung, pengertian Aljabar, dan pengerjaan Matematika yang lain. Sebagai contoh; “penjumlahan”, “pengurangan”, “perkalian”, “gabungan”, “irisan”, dan sebagainya.
4) Prinsip (abstrak) adalah obyek Matematika yang kompleks. Prinsip juga dapat dikatakan sebagai hubungan antara berbagai obyek dasar matematika. Prinsip dapat berupa aksioma, teorema, sifat, dan sebagainya 
b. Bertumpu pada kesepakatan

Dalam matematika kesepakatan merupakan tumpuan yang amat penting. Kesepakatan yang amat mendasar adalah aksioma dan konsep primitif. Aksioma diperlukan untuk menghindari berputar-putar dalam pembuktian. Sedangkan konsep primitif diperlukan untuk menghindari berputar-putar dalam pendefinisian. Dari beberapa aksioma dapat membentuk suatu sistem aksioma yang menurunkan beberapa teorema. Dalam aksioma tentu terdapat konsep primitif tertentu. Dari satu atau lebih primitif dapat dibentuk konsep baru melalui pendefinisian. 

c. Berpola pikir deduktif

Matematika disebut sebagai ilmu pola pikir deduktif, yang secara sederhana dapat dikatakan sebagai pemikiran-pemikiran yang berpangkal dari hal yang bersifat umum diterapkan atau diarahkan kepada hal yang bersifat khusus. Penyajian secara deduktif (ketat) yang langsung diketengahkan pada siswa seringkali tidak bermanfaat dan tidak dapat dikehendaki dalam ilmu mendidik.  Oleh karena itu sebelum cara deduktif disajikan pada siswa adalah menggunakan metode induktif yaitu melalui pengalaman empiris. Metode induktif dan deduktif dilaksanakan sebagai dua hal yang esensial walaupun kedua metode itu saling berlawanan. 

d. Memiliki simbol yang kosong dari arti

Dalam matematika banyak sekali simbol yang digunakan baik berupa huruf atau bukan huruf. Rangkaian simbol-simbol matematika dapat membentuk model matematika. Model matematika dapat berupa persamaan, pertidaksamaan, bangun geometri tertentu, dan sebagainya. Misalnya: x + y model tersebut masih kosong dalam arti terserah kepada yang akan memberi arti model tersebut. Kosongnya arti simbol maupun tanda dalam model-model matematika justru memungkinkan masuknya matematika ke dalam berbagai ilmu pengetahuan dan memasuki medan garapan dalam ilmu bahasa (linguistik).

e. Memperhatikan semesta pembicaraan. 

Semesta pembicaraan, bermakna sama dengan universal set. Lingkup semesta pembicaraan dapat sempit dapat juga luas sesuai dengan keperluan. Bila lingkup pembicaraannya bilangan bulat maka semesta pembicaraannya adalah bilangan bulat. terdapat 2x = 10 maka penyelesaiannya adalah x = 5. Jadi jawaban yang sesuai dengan semestanya adalah “ada jawaban yaitu x = 5”.   
f.  Konsisten dalam sistemnya

Dalam matematika terdapat banyak sistem. Ada sistem yang mempunyai kaitan satu sama lain, tetapi ada juga sistem yang dapat dipandang terlepas satu sama lain. Misalnya, dikenal sistem-sistem Aljabar, sistem-sistem geometri. Sistem Aljabar dan Geometri sendiri terdapat beberapa sistem yang lebih ”kecil” yang terkait satu sama lain. Di dalam masing-masing sistem dan struktur berlaku ketat atau konsisten jadi dapat dikatakan bahwa setiap sistem dan strukturnya, tidak boleh kontradiksi dengan istilah atau konsep yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Konsistensi itu baik dalam hal makna maupun dalam hal nilai kebenarannya yang telah ditetapkan atau disepakati bahwa a + b = x dan 

x + y = p maka a + b + y harus sama dengan p. 
B. Pembelajaran Matematika
1. Belajar
Belajar merupakan suatu proses yang tidak dapat dilihat dengan nyata, proses itu terjadi di dalam diri seseorang yang sedang mengalami belajar.
 

Robert M. Gagne (dalam Nasution) menbedakan 8 tipe belajar, yakni:

1) Signal learning (belajar isyarat)

2) Stimulus-respon learning (belajar stimulus-respon)

3) Chaining (rantai atau rangkaian)

4) Verbal association (asosiasi verbal)

5) Discrimination learning (belajar diskriminasi)

6) Concept learning (belajar konsep)

7) Rule learning (belajar aturan)

8) Problem solving (memecahkan masalah).

Belajar merupakan kegiatan bagi setiap orang. Pengetahuan ketrampilan, kebiasaan, kegemaran dan sikap seseorang terbentuk, dimodifikasi dan berkembang disebabkan belajar. Karena itu seseorang dikatan belajar, bila dapat diasumsikan dalam diri orang itu menjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku itu memang dapat diamati dan berlaku dalam waktu relatif lama. Perubahan tingkah laku yang berlaku dalam waktu relatif lama itu disertai usaha orang tersebut sehingga orang itu tidak mampu mengerjakan sesuatu menjadi mampu mengerjakannya.

Di dalam belajar, terdapat tiga masalah pokok, yaitu:

a. Masalah yang mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya belajar

b. Masalah mengenai bagaimana belajar itu berlangsung dan prinsip apa yang digunakan

c. Masalah mengenai hasil belajar.
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Dari kedelapan tipe tersebut diatas, Gagne selanjutnya berpendapat bahwa setiap belajar tersebut terjadi didalam empat fase yang berurutan, yaitu: fase pemahaman, fase penguasaan, fase ingatan dan fase pengungkapan kembali.

Fase pemahaman adalah fase belajar yang pertama dimana peserta didik menyadari adanya stimulus atau sekumpulan yang disajikan didalam situasi belajar.

Fase penguasaan merupakan fase belajar kedua dimana peserta didik sedang memperoleh atau memproses fakta, ketrampilan, konsep atau prinsip yang dipelajari. Setelah seseorang memperoleh suatu pengetahuan baru pengetahuan itu harus disimpan dan diingat. Ini merupakan fase belajar yang disebut fase ingatan.

Fase mengingat ini disebut juga memori, dibagi menjadi dua macam :

a. Memori jangka panjang merupakan kemampuan mengingat informasi yang telah diperoleh dan disimpan dalam ingatan.

b. Memori jangka pendek mempunyai kemampuan terbatas dalam menyimpan informasi. Misalnya apabila kita mengingat nomor telpon, biasanya kita dapat ingat sesaat pada waktu kita memutar nomor telpon tersebut, tetapi kemudian segera kita lupakan.

Fase pengungkapan kembali adalah fase belajar yang ke empat di mana kemampuan peserta didik untuk menyebutkan kembali informasi yang telah diperoleh dan disimpan dalam ingatan.
Demikianlah Gagne mengungkapkan empat fase belajar di dalam setiap dari delapan tipe belajar yang tersusun secara hirarki. Gagne menekankan pentingnya mengembangkan suatu analisis tugas sebelum mulai mengajar. Ini berarti seorang pengajar dapat mempersiapkan seorang peserta didik untuk belajar sesuatu yang baru setelah peserta didik itu menguasai kemampuan–kemampuan tertentu.

2. Mengajar

Mengajar adalah mengorganisasikan aktifitas siswa dalam arti yang luas peranan guru bukan semata-mata memberikan informasi melainkan juga mengarahkan dan memberi fasilitas belajar (directing and facilitating the learning) agar proses belajar lebih memadai.
       

Pada dasarnya apabila dikatakan mengajar, tentu ada subyek yang diberi pelajaran, yaitu peserta didik dan ada subyek yang mengajar yaitu pengajar. Pengajar di sini dapat saja tidak langsung berhadapan muka dengan yang diberi pelajaran, misalnya melalui media seperti buku teks, modul dan lain–lain. Dari uraian ini tersirat bahwa mengajar itu adalah suatu kegiatan di mana pengajar menyampaikan pengetahuan/pengalaman yang dimiliki kepada peserta didik. 

Tujuan mengajar adalah agar pengetahuan yang disampaikan itu dapat dipahami peserta didik. Karena itu, mengajar yang baik itu hanya jika hasil belajar peserta didik baik. Pernyataan ini dapat dipenuhi, bila pengajar mampu memberikan fasilitas belajar yang baik sehingga dapat terjadi proses belajar yang baik.

Apabila terjadinya proses matematika itu baik, dapat diharapkan hasil belajar peserta didik akan baik pula. Dengan proses belajar matematika yang baik, subyek yang belajar akan memahami matematika dengan baik pula dan ia dengan mudah mempelajari matematika selanjutnya serta dengan mudah pula mengaplikasikannya ke situasi baru, yaitu dapat menyelesaikan masalah baik dalam matematika itu sendiri maupun ilmu lainnya atau dalam kehidupan sehari-hari.
     

C. Proses Belajar Mengajar Matematika
Proses belajar mengajar atau proses pengajaran merupakan suatu kegiatan melaksanakan kurikulum suatu lembaga pendidikan, agar dapat mempengaruhi para siswa mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Menurut Bruner, dalam proses belajar dapat dibedakan tiga fase atau episode, yakni (1) Informasi, (2) Transformasi, (3) evaluasi.
 Kemudian kita nilai hingga manakah pengetahuan yang kita peroleh dan transformasi itu dapat dimanfaatkan untuk memahami gejala-gejala lain.
Dalam proses belajar ketiga episode ini selalu terdapat. Yang menjadi masalah ialah berapa banyak iformasi yang diperlukan agar dapat ditransformasi. Hal ini juga bergantung pada hasil yang diharapkan, motivasi murid belajar, minat, keinginan untuk mengetahui dan dorongan untuk menemukan sendiri. 

Belajar mengajar Matematika mempunyai makna dan pengertian yang lebih mendalam dari pada pengertian mengajar. Dalam proses belajar mengajar Matematika tersirat adanya suatu kegiatan yang tidak terpisahkan antara siswa yang belajar matematika dan guru yang mengajar. Diantara kedua kegiatan ini terjalin interaksi yang saling menunjang. Untuk mencapai tujuan proses belajar mengajar  matematika dengan efisien selain diperlukan metode juga diperlukan media pembelajaran sebagai pendukung materi pelajaran yang diajarkan. Dengan demikian media pembelajaran sebagai sarana yang dapat membantu memperlancar tercapainya tujuan belajar matematika.

Belajar matematika sendiri akan berhasil apabila proses belajarnya baik, yaitu melibatkan intelektual siswa secara optimal. Peristiwa belajar yang kita kehendaki bisa tercapai bila faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar matematika dapat dikelola sebaik-baiknya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar matematika antara lain:

1. 
Peserta didik

Kegagalan atau keberhasilan belajar sangat tergantung pada peserta didik. Hal-hal yang mempengaruhi proses belajar mengajar dari peserta didik yaitu; kondisi fisiologis dan psikologis. Misalnya; kondisi fisiologis siswa sehat secara jasmani dapat menjadikan siswa lebih baik dalam belajar daripada siswa yang kondisi fisiologisnya kurang sehat. Kondisi psikologis mencakup perhatian dan ingatan. Siswa yang cukup mendapat perhatian dan cukup mampu dalam ingatan akan lebih baik dalam belajar dibanding dengan siswa yang kurang dalam perhatian psikologisnya. 

2. 
Pengajar

Pengajar melaksanakan kegiatan mengajar sehingga proses belajar yang diharapkan dapat berlangsung efektif. Kemampuan pengajar dalam menyampaikan materi Matematika dan sekaligus menguasai materi yang diajarkan sangat mempengaruhi terjadinya proses belajar.

Seorang pengajar Matematika yang tidak menguasai pelajaran matematika yang akan diajarkan, tidak mungkin dapat mengajar matematika dengan baik. Demikian juga seorang pengajar yang tidak menguasai berbagai cara penyampaian dan hanya mengejar terselesainya materi yang diajarkan akan mengakibatkan rendahnya mutu pengajaran matematika dan siswa mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran matematika.
3. 
Prasarana dan sarana

Prasarana “memadai” seperti ruangan yang sejuk dan bersih dengan tempat duduk yang nyaman biasanya akan memperlancar terjadinya proses belajar. Demikian juga sarana yang lengkap seperti adanya buku teks dan alat bantu belajar merupakan fasilitas belajar yang penting. Penyediaan sumberbelajar yang lain seperti masalah tentang penagjaran Matematika, Laboratorium Matematika, dan lain-lain juga dapat meningkatkan kualitas belajar siswa. 

4.
Penilaian 

Penilaian digunakan untuk melihat bagaimana hasil belajar siswa dan berlangsungnya interaksi antara pengajar dan siswa. Disamping itu fungsi penilaian adalah untuk meningkatkan kegiatan belajar, sehingga dapat diharapkan mempengaruhi hasil belajar. 

Faktor-faktor yang dikemukakan di atas sangat mempengaruhi terjadinya proses belajar mengajar, apabila salah satu faktor di atas tidak terpenuhi, maka proses belajar mengajar matematika kurang sempurna. Jadi proses pembelajaran matematika akan berhasil jika semua faktor-faktor itu terpenuhi.

Agar pemahaman akan konsep-konsep matematika dapat dipahami oleh anak lebih mendasar harus diadakan pendekatan belajar dalam mengajar antara lain:

a. Anak/peserta didik yang belajar matematika harus menggunakan benda-benda kongkrit dan membuat abstraksinya dari konsep-konsepnya.

b. Materi pelajaran yang akan diajarkan harus ada hubungannya atau pengaitan dengan yang sudah dipelajari
c. Supaya anak atau peserta didik memperoleh sesuatu dari belajar matematika harus mengubah suasana abstrak dengan menggunakan simbol.

d. Matematika adalah ilmu seni kreatif karena itu harus dipelajari dan diajarkan sebagai ilmu seni.
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D. Tinjauan Tentang Pembelajaran Kooperatif

1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Ada beberapa pendapat tentang pengertian pembelajaran kooperatif diantaranya adalah 

Menurut Davidson dan Kroll dalam Nur Asma, pembelajaran kooperatif adalah kegiatan yang berlangsung dilingkungan belajar peserta didik dalam kelompok kecil yang saling berbagi ide-ide dan bekerja secara kolaboratif untuk memecahkan masalah-masalah yang ada dalam tugas mereka.
 Sedangkan menurut Panitz dalam Agus Suprijono, mengemukakan pembelajaran kooperatif didefinisikan sebagai falsafah mengenai tanggung jawab pribadi dan sikap menghormati sesama, disini peserta didik bertanggung jawab atas belajar mereka sendiri dan berusaha menemukan informasi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dihadapkan pada mereka.
 Selain itu pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran yang melibatkan peserta didik bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama.
 

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang umum digunakan, konsep dari pembelajaran kooperatif ini menggunakan kelompok kecil yang terdiri dari beberapa peserta didik yang dikelompokkan secara heterogen dan saling bekerja sama dalam memecahkan masalah.

Dengan begitu pembelajaran kooperatif mengajarkan kepada peserta didik keterampilan kerja sama dan kolaborasi. Ketrampilan ini sangat penting untuk dimiliki peserta didik dalam rangka memahami konsep-konsep yang sulit, berfikir kritis, dan kemampuan membantu teman.

2. Ciri Pembelajaran Kooperatif

Ciri-ciri pembelajaran kooperatif diantaranya adalah sebagai berikut.
 

a. Peserta didik bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi belajar.

b. Kelompok dibentuk dari peserta didik yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.

c. Anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin yang beragam.

d. Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok dari pada individu.

3. Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Adapun tujuan pembelajaran kooperatif diantaranya adalah sebagai berikut:
 

a. Pencapaian hasil belajar

Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan kinerja peserta didik dalam tugas-tugas yang akademik. Slavin dan para ahli lain percaya bahwa memusatkan perhatian pada kelompok pembelajaran kooperatif dapat mengubah norma budaya anak muda dan membuat budaya lebih dapat menerima prestasi menonjol dalam berbagai tugas pembelajaran akademik.

b. Penerimaan terhadap perbedaan individu

Pembelajaran kooperatif memberikan peluang kepada peserta didik yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling bergantung satu sama lain atas tugas-tugas bersama, dan melalui penggunaan struktur penghargaan kooperatif, serta belajar untuk menghargai satu sama lain.

c. Pengembangan keterampilan sosial

Tujuan pembelajaran kooperatif yang ketiga adalah untuk mengajarkan kepada peserta didik keterampilan kerja sama dan kolaborasi. Selain unggul dalam membantu peserta didik memahami konsep-konsep sulit model ini sangat berguna untuk membantu peserta didik menumbuhkan kemampuan kerja sama.

4. Unsur Pembelajaran Kooperatif

Unsur-unsur dalam pembelajaran kooperatif terdiri dari:

a. Peserta didik dalam kelompoknya harus beranggapan bahwa mereka “sehidup sepenanggungan bersama”.

b. Peserta didik bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya, seperti milik mereka sendiri.

c. Peserta didik harus melihat bahwa semua anggota kelompok di dalam kelompoknya memiliki tujuan yang sama.

d. Peserta didik harus membagi tugas dan bertanggung jawab yang sama di antara anggota kelompoknya.

e. Peserta didik akan dikenakan atau diberikan hadiah penghargaan yang juga akan dikenakan untuk semua anggota kelompok.

f. Peserta didik berbagai kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajar.

g. Peserta didik akan diminta mempertanggung jawabkan secara individual materi yang dipelajari dalam kelompoknya.

5. Kelebihan dan kekurangan Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif memiliki kelebihan dan kekurangan diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Kelebihan 

1) Dapat meningkatkan kecakapan individu maupun kelompok dalam memecahkan masalah, 2) meningkatkan komitmen, 3) menghilangkan prasangka buruk terhadap teman sebaya, 4) tidak memiliki rasa dendam.

b. Kekurangan

1) Dalam menyelesaikan suatu materi pelajaran dengan pembelajaran kooperatif membutuhkan waktu yang relatif lebih lama, 2) materi tidak dapat disesuaikan dengan kurikulum apabila guru belum berpengalaman, 3) peserta didik berprestasi rendah menjadi kurang dan peserta didik yang memiliki prestasi tinggi akan mengarah kepada kekecewaan, 4) peserta didik yang berkemampuan tinggi merasakan kekecewaan ketika mereka harus membantu temannya yang berkemampuan rendah. 
E. Pembelajaran Kooperatif Type STAD
Metode pembelajaran sangat mempengaruhi aktifitas belajar siswa yang nantinya akan berdampak pada hasil yang ingin dicapai siswa dalam belajar. Oleh karena itu suasana pembelajaran yang menyenangkan akan mendukung siswa dalam tujuan pembelajarannya. Untuk menciptakan suasana pembelajaran tersebut maka dalam penelitian ini memilih model pembelajaran kooperatif type STAD.
STAD (Student Team Achievement Divisions) adalah model pembelajaran yang dikembangkan oleh Slavin dan kawan-kawan di Universitas John Hopkins yang menitikberatkan pada pemberian motivasi kepada sekelompok siswa agar dapat berinteraksi dengan kelompoknya khususnya dalam hal saling membantu dalam penguasaan materi tertentu.
 
Inti dari STAD ini adalah guru menyampaikan suatu materi, kemudian para siswa bergabung dalam kelompoknya yang terdiri dari 4 – 6 orang untuk menyelesaikan soal yang diberikan guru. 

Setiap kelompok haruslah heterogen, terdiri dari laki-laki dan perempuan, berasal dari berbagai suku memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Anggota tim menggunakan lembar kegiatan untuk menuntaskan materi pelajarannya dan kemudian saling membantu sama lain untuk memahami bahan pelajaran melalui tutorial, kuis satu sama lain melakukan diskusi. Secara individual setiap minggu atau dua minggu siswa diberi kuis. Kuis tersebut diberi skor dan tiap individu diberi skor perkembangan.
 
Ide utama dibalik STAD adalah untuk memotifasi siswa saling memberi semangat dan saling membantu dalam menuntaskan ketrampilan yang dipresentasikan guru. Apabila siswa menginginkan tim mereka mendapatkan penghargaan tim, mereka harus membantu teman satu tim dalam mempelajari bahan ajar tersebut.

STAD terdiri dari lima komponen utama yaitu presentasi kelas,  kerja tim, kuis, skor pembaikan individu dan penghargaan.

1. Presentasi Kelas

Guru memulai dengan menyampaikan indikator yang harus dicapai hari itu dan memotivasi rasa ingin tahu siswa tentang materi yang akan dipelajari. Lamanya presentasi dan berapa kali harus dipresentasikan bergantung pada kekomplekan materi yang akan dibahas. Dalam mengembangkan materi pembelajaran perlu ditekankan hal-hal sebagai berikut a) mengembangkan materi pembelajaran sesuai apa yang akan dipelajari siswa dalam kelompok, b) merencanakan bahwa belajar adalah memahami makna, dan bukan hafalan, c) memberikan umpan baik sesering mungkin untuk mengontrol pemahaman siswa, d) memberikan penjelasan mengapa jawaban pertanyaan itu benar atau salah, e) beralih kepada materi selanjutnya apabila siswa telah memahami permasalahan yang ada.
 
2. Kerja Tim

Menempatkan siswa kedalam kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari empat sampai lima orang dengan cara mengurutkan siswa dari atas kebawah berdasarkan kemampuan akademiknya. Kelompok yang sudah terbentuk diusahakan seimbang selain menurut kemampuan akademik juga diusahakan menurut jenis kelamin dan etnis. 
 
Pada tahap ini setiap siswa diberi lembar tugas sebagai bahan yang akan dipelajari dalam kerja kelompok siswa saling berbagi tugas, saling membantu memberikan penyelesaian agar semua anggota kelompok dapat memahami materi yang dibahas dan satu lembar dikumpulkan sebagai hasil kerja kelompok. Pada tahap ini guru berperan sebagai fasilitator dan motifator kegiatan tiap kelompok.
 Ketika pembelajaran ini diterapkan diharapkan agar terjadi proses tutorial antar siswa, dimana siswa yang telah menguasai konsep atau permasalahan akan bertindak sebagai tutor, yaitu memberi penjelasan kepada siswa lain dalam kelompoknya. Peningkatan pemahaman juga diharapkan akan terjadi pada siswa yang diberi penjelasan.
 Dalam STAD sebuah tim mempunyai peran:

a. Siswa memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa teman sesama timnya telah belajar bahan ajar tersebut

b. Tidak seorang siswapun selesai sebelum seluruh teman sesama timnya menuntaskan bahan ajar tersebut

c. Bertanya dulu kepada timnya sebelum bertanya kepada guru
3. Kuis 

Setelah melaksanakan kurang lebih satu atau dua penyajian, bekerja serta berlatih dalam kelompok serta siswa diberikan tes perorangan. Disinilah masing-masing siswa berusaha dan bertanggung jawab secara individu untuk melakukan yang terbaik sebagai hasil belajar kelompok. Disini siswa tidak dibenarkan untuk saling membantu selama kuis berlangsung. Hal ini menjamin agar siswa secara individual bertanggung jawab untuk memahami bahan ajar tersebut.
 Skor perolehan individu ini didata dan diarsipkan, yang akan digunakan pada perhitungan perolehan skor kelompok.

4. Skor Perbaikan Individu

Gagasan dibalik skor individual adalah untuk memberikan kepada setiap siswa tujuan kinerja yang akan dicapai apabila mereka bekerja lebih giat dan memberikan kinerja yang lebih baik dari pada sebelumnya. Setiap siswa dapat mengembangkan poin maksimum kepada timnya dalam sistem penskoran, namun tidak seorang siswapun dapat melakukan seperti itu tanpa menunjukkan perbaikan atas kinerja masa lalu. Pengelolaan skor dari hasil kerja siswa dilakukan dengan urutan sebagai berikut: skor awal, skor tes, skor peningkatan, dan skor kelompok. 
F. Materi Sistem Persamaan Linier

1. Pengertian Persamaan linier Satu Variabel

Perhatikan kalimat-kalimat terbuka berikut ini:

1) x + 8 = 15

2) 3n – 7 = 20

3) [image: image2.png]


 + 9 = 12
Kalimat-kalimat terbuka diatas menggunakan tanda hubung “ = ” (sama dengan), kalimat seperti itu disebut persamaan.

Masing-masing persamaan di atas hanya memiliki satu variabel, yaitu x, n, dan p, maka persamaan yang demikian disebut persamaan dengan satu variabel (peubah).

Tiap variabel pada persamaan di atas berpangkat 1, dalam aljabar, pangkat 1 boleh tidak ditulis.

Kalimat seperti x + 8 = 15, 3n – 7 = 20, dan [image: image4.png]


 + 9 = 12 disebut persamaan linier dengan satu variabel

Persamaan linier adalah kalimat terbuka yang memiliki hubungan sama dengan dan variabelnya berpangkat satu.
a. Akar atau penyelesaian 

Perhatikan persamaan 3n – 7 = 20

Jika n diganti dengan 9 atau n = 9, maka persamaan tersebut berubah menjadi 3 x 9 – 7 = 20 yang merupakan kalimat benar, dan n = 9 disebut akar atau penyelesaian dari persamaan itu

Jika n diganti dengan bilangan yang bukan 9, misalnya n = 10, maka persamaan tersebut menjadi 3 x 10 – 7 = 20 yang merupakan kalimat salah, sehingga n = 10 bukan akar dari persamaan tersebut.
Pengganti dari variabel (peubah) sehingga suatu persamaan menjadi kalimat benar disebut akar atau penyelesaian dari persamaan tersebut.
b. Kesamaan 

Tidak semua kalimat terbuka yang memiliki hubungan sama dengan merupakan persamaan. Untuk itu, perhatikan kalimat-kalimat matematika pada contoh berikut ini! 

1. x + 2 = 15

2. x + 2 = x + 2

3. 2x – 5 = 3

4. 2x – 5 = x + x – 5
Pada contoh 1 dan 3, bentuk x + 2 = 15 dan 2x – 5 = 3 adalah persamaan, karena akan menjadi kalimat salah jika x diganti dengan bilangan tertentu yang tidak sesuai, misalnya x diganti 2, atau akan menjadi kalimat benar jika x diganti dengan 13 pada contoh 1, dan x diganti 4 pada contoh 3.

Berikutnya perhatikan contoh 2 dan 4, yaitu bentuk x + 2 = x + 2 dan 2x – 5 = x + x – 5

Pada kalimat x + 2 = x + 2 dan 2x – 5 = x + x – 5, jika x diganti dengan sembarang bilangan, maka selalu diperoleh kalimat benar. Dengan demikian, x + 2 = x + 2 dan 2x – 5 = x + x – 5 bukan kalimat terbuka, karena merupakan kalimat benar. Kalimat seperti x + 2 = x + 2, 2x – 5 = x + x – 5, dan juga 5 + 7 = 12 disebut kesamaan.
c. Persamaan yang ekuivalen

Perhatikan persamaan-persamaan berikut ini beserta ilustrasinya berupa neraca dalam keadaan seimbang, yang berarti bahwa ruas kiri sama dengan ruas kanan.
1. x + 5 = 12
jika x = 7, maka persamaan tersebut menjadi 7 + 5 = 12, yang merupakan kalimat benar.

Maka penyelesaiannya adalah x = 7

2. 2x + 10 = 24

Jika x = 7, maka persamaan tersebut menjadi 

2 x 7 + 10 = 24, merupakan kalimat benar.

Maka penyelesaiannya adalah x = 7

3. 3x + 15 = 36 

Jika x = 7, maka persamaan tersebut menjadi 

3 x 7 + 15 = 36, merupakan kalimat benar.

Maka penyelesaianya adalah x = 7

Ketiga persamaan di atas memiliki penyelesaian yang sama, yaitu x = 7. Persamaan-persamaan seperti tersebut di atas disebut persamaan-persamaan yang ekuivalen. x + 5 = 12 ekuivalen dengan 2x + 10 = 24 dapat ditulis sebagai x + 5 = 12 ↔ 2x + 10 = 24

Dua persamaan atau lebih dikatakan ekuivalen jika mempunyai penyelesaian atau akar yang sama. Notasi untuk ekuivalen pada persamaan adalah ↔

Dari persamaan-persamaan di atas dapat dinyatakan persamaan-persamaan yang ekuivalen berikut ini:
i. x + 5 = 12 ↔ 2x + 10 = 24

ii. x + 5 = 12 ↔ 3x + 15 = 36

iii. 2x + 10 = 24 ↔ 3x + 15 = 36

2. Menyelesaikan Persamaan Linier Satu Variabel
a. Menyelesaikan Persamaan dengan Cara Substitusi

Menyelesaikan persamaan dengan cara substitusi artinya menyelesaikan persamaan dengan cara mengganti variabel dengan bilangan-bilangan yang telah ditentukan, sehingga persamaan tersebut menjadi kalimat benar.
Contoh:

Tentukan penyelesaian dari persamaan 2x – 1 = 5, x adalah variabel pada bilangan asli!

Jawab:

Untuk x = 1, maka 2 x 1 – 1 = 5 (merupakan kalimat salah)

Untuk x = 2, maka 2 x 2 – 1 = 5 (merupakan kalimat salah)

Untuk x = 3, maka 2 x 3 – 1 = 5 (merupakan kalimat benar)

Untuk x = 4, maka 2 x 4 – 1 = 5 (merupakan kalimat salah)

Jadi, penyelesaiannya adalah x = 3
Sedangkan 1, 2, dan 4 bukan penyelesaian dari persamaan  2x – 1 = 15.

b. Menyelesaikan Persamaan dengan Menambah atau Mengurangi Kedua Ruas Persamaan dengan Bilangan yang Sama 
Perhatikan kesamaan-kesamaan berikut ini!

1.          3 + 4 = 7

(kalimat benar)

3 + 4 + 10 = 7 + 10
(kedua ruas ditambah 10)

             17 = 17
(kalimat benar)

2.        5 + 6 = 11 
(kalimat benar)

5 + 6 – 3 = 11 – 3
(kedua ruas dikurangi 3)

             8 = 8

(kalimat benar)

Ternyata kesamaan tetap bernilai benar jika kedua ruas ditambah atau dikurangti dengan bilangan yang sama.
Selanjutnya perhatikan persamaan-persamaan berikut ini!

1. x + 6 = 10

i. x + 6 = 10, x diganti dengan 4 menjadi 4 + 6 = 10 

(kalimat benar)

ii. x + 6 – 6 = 10 – 6 ( kedua ruas dikurangi 6
        x = 4

penyelesaiannya adalah x = 4

jadi, x + 6 = 10 ↔ x + 6 – 6 = 10 – 6
2. x – 7 = -12

i. x – 7 = -12, x diganti -5 menjadi -5 -7 = -12

(kalimat benar)

Penyelesaiannya adalah x = -5

ii. x – 7 + 7 = -12 + 7 ( kedua ruas ditambah 7
            x = -5

penyelesaiannya adalah x = -5

jadi, x – 7 = -12 ↔ x – 7 + 7 = -12 + 7 

berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa:

Setiap persamaan tetap ekuivalen jika kedua ruas persamaan ditambah atau dikurangi dengan bilangan yang sama.

Contoh: 

Tentukan penyelesaian persamaan 5x – 2 = 4x + 7
Jawab: 
             5x – 2 = 4x + 7

↔ 5x – 2 + 2 = 4x + 7 + 2  ( kedua ruas ditambah 2 agar ruas kiri tidak       memuat -2

↔               5x = 4x + 9
↔     5x – 4x = 4x – 4x + 9 ( kedua ruas ditambah -4x agar ruas kanan tidak memuat 4x

↔                 x = 9

Penyelesaiannya adalah x = 9

c. Menyelesaikan Persamaan dengan Mengalikan atau Membagi Kedua Ruas Persamaan dengan Bilangan yang Sama 
Perhatikan kesamaan-kesamaan berikut!

1.       3 x 7 = 21

(kalimat benar)
3 x 7 x 2 = 21 x 2

(kedua ruas dikalikan 2)
          42 = 42

(kalimat benar)

2.      5 x 6 = 30

(kalimat benar)
5 x 6 : 3 = 30 : 3

(kedua ruas dibagi 3)

         10 = 10

(kalimat benar)

Ternyata kesamaan tetap bernilai benar jika kedua ruas dikalikan atau dibagi dengan bilangan yang sama.
3. Penerapan Persamaan Dalam Kehidupan 
Untuk menyelesaikan soal-soal dalam kehidupan sehari-hari yang berbentuk cerita, maka langkah-langkah berikut dapat membantu mempermudah penyelesaian.

1. Jika memerlukan diagram (sketsa), misalnya untuk soal yang berhubungan dengan geometri, buatlah diagram (sketsa) berdasarkan kalimat cerita itu.

2. Menerjemahkan kalimat cerita menjadi kalimat matematika dalam bentuk persamaan.

3. Menyelesaikan persamaan tersebut.
Contoh:  
Jumlah dua bilangan ganjil berurutan adalah 36

a. Tentukan bilangan kedua dinyatakan dalam n, jika bilangan pertama adalah n
b. Susunlah persamaan dalam n, kemudian selesaikanlah!
c. Tentukan kedua bilangan tersebut!
Jawab: 

a. Bilangan pertama = n, maka

Bilangan kedua = n + 2

b. Bilangan I + bilangan II = 36

     n + (n + 2) = 36

↔    n + n + 2 = 36

↔        2n + 2 = 36

↔              2n = 36 – 2 
↔              2n = 34
↔                n = 17

c. Bilangan pertama = n
 


 = 17

Bilangan kedua 
 = n + 2

                              = 17 + 2

                              = 19

G. Hasil Belajar
1) Pengertian keberhasilan
Suatu proses belajar mengajar tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan berhasil apabila tujuan instruksional khusus (TIK)-nya dapat dicapai. Adapun untuk mengetahui tercapai tidaknya TIK, guru perlu mengadakan tes formatif setiap selesai menyajikan suatu bahasan kepada siswa. Penilaian formatif ini untuk mengetahui sejauh mana siswa telah menguasai tujuan instruksioanal khusus (TIK) yang ingin dicapai. Fungsi penilaian ini adalah untuk memberikan umpan balik kepada guru dalam rangka memperbaiki proses belajar mengajar dan melaksanakan program remidial bagi siswa yang belum berhasil. Karena itulah, suatu proses belajar mengajar tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan berhasil apabila hasilnya memenuhi tujuan instruksioanal khusus (TIK), dari bahan tersebut.
2) Indikator keberhasilan
Yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar mengajar dianggap berhasil adalah hal-hal sebagai berikut:

a. Daya serap terhadap bahan pengajran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individual ataupun kelompok.
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/instruksioanal khusus (TIK) telah dicapai oleh siswa, baik secara individual ataupun kelompok.
3) Penilaian keberhasilan
Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar tersebut dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar. Berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya, tes prestasi belajar dapat digolongkan kedalam jenis penilaian sebagai berikut:

a. Tes formatif
Penilaian ini digunakan untuk mengukur satu atau beberapa pokok bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar bahan tertentu dalam waktu tertentu.
b. Tes subsumatif
Tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu yang telah diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memperoleh gembaran daya serap siswa untuk meningkatkan tingkat prestasi belajar siswa. Hasil tes subsumatif ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses  belajar mengajar dan diperhitungkan dalam menentukan nilai rapor.
c. Tes sumatif
Tes ini diadakan untuk daya serap siswa terhadap bahan pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester, satu atau dua tahun pelajaran. Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat atau taraf keberhasilan belajar siswa dalam suatu periode belajar tertentu. Hasil dari tes sumatif ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun peringkat (rangking) atau sebagia ukuran mutu sekolah.
4) Tingkat keberhasilan
Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. Masalah yang dihadapi adalah sampai ditingkat mana prestasi (hasil) belajar yang telah dicapai. Sehubungan dengan hal inilah keberhasilan proses mengajar itu dibagi atas beberapa tingkatan atau taraf. Tingkat  keberhasilan tersebut adalah sebagai berikut:
a. Istimewa/maksimal
Apabila seluruh bahan pengajaran yang diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa
b. Baik sekali/optimal
Apabila sebagian besar (76% s.d. 99%)bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa 

c. Baik/minimal
Apabila bahan pelajaran yang di ajarkan hanya 60% s.d. 75 saja dikuasai oleh siswa
d. Kurang
Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurangdari 60% dikuasai oleh siswa.

Dengan melihat data yang terdapat dalam format daya serap siswa dalam pengajaran dan persentase keberhasilan siswa dalam mencapai TIK tersebut, dapatlah diketahui keberhasilan proses belajar mengajar yang telah dilakukan oleh siswa dan guru.

5) Program perbaikan
Berdasarkan teori belajar tuntas, maka seorang peserta didik dipandang tuntas belajar jika ia mampu menyelesaikan, menguasai kompetensi atau mencapai tujuan pembelajaran minimal 65% dari seluruh tujuan pembelajaran. Sedangkan keberhasilan kelas dilihat dari jumlah peserta didik yang mampu menyelesaikan atau mencapai minimal 65%, sekurang-kurangnya 85% dari jumlah peserta didik yang ada dikelas tersebut.

6) Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
Betapa tingginya nilai suatu keberhasilan, sampai-sampai seorang guru berusaha sekuat tenaga dan pikiran mempersiapkan program pengajarannya dengan baik dan sistematik. Namun terkadang, keberhasilan yang dicita-citakan, tapi kegagalan yang ditemui, disebabkan oleh berbagai faktor sebagai penghambatnya. Adapun faktor-faktor yang dimaksud adalah tujuan, guru, anak didik, kegiatan pengajaran, alat evaluasi, dan suasana evaluasi. Berbagai faktor tersebut akan dijelaskan satu persatu sebagai berikut:

a. Tujuan 

Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Kepastian dari perjalanan proses belajar mengajar berpangkal tolak dari jelas tidaknya perumusan tujuan pengajaran.tercapainya tujuan sama halnya dengan keberhasilan pengajaran.
b. Guru 

Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada anak didik di sekolah. Guru adalah orang yang berpengalaman dalam bidang profesinya. Dengan keilmuan yang dimilikinya, dia dapat menjadikan anak didik menjadi orang yang cerdas.
c. Anak didik

Anak didik adalah orang yang dengan sengaja datang ke sekolah. Orang tuanyalah yang memasukkannya untuk dididik agar menjadi orang yang berilmu pengetahuan di kemudian hari. Kepercayaan orang tua anak diterima oleh guru dengan kesadaran dan penuh keikhlasan. Anak yang menyenangi pelajaran tertentu dan kurang menyenangi pelajaran yang lain adalah perilaku anak yang bermula dari sikap mereka karena minat yang berlainan. Dengan demikian dapat diyakini bahwa anak didik adalah manusaiwi yang mempengaruhi kegiatan belajar mengajar berikut hasil dari kegiatan itu, yaitu keberhasilan belajar mengajar.    
d. Kegiatan pengajaran

Pola umum kegiatan pengajaran adalah terjadinya interaksi antara guru dengan anak didik dengan bahan sebagai perantaranya. Guru yang mengajar anak didik yang belajar. Maka guru adalah orang yang menciptakan lingkungan belajar bagi kepentingan belajar anak didik.

Jarang ditemukan guru hanya menggunakan satu metode dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bermacam-macam penggunaaan metode mengajar akan menghasilkan hasil belajar mengajar yang berlainan kualitasnya. Dengan demikian, kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh guru mempengaruhi keberhasilan belajar mengajar.

e. Bahan dan alat evaluasi

Bahan evaluasi adalah suatu bahan yang terdapat didalam kurikulum yang sudah dipelajari oleh anak didik guna kepentingan ulangan. Masig-masig alat evaluasi itu mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan. Menyadari akan hal itu, jarang ditemui pembuatan item-item soal yang hanya menggunakan satu alat evaluasi. Tetapi guru sudah menggabungkannya lebh dari satu alat evaluasi. Validitas dan reliabilitas data dari hasil evaluasi itulah yang mempengaruhi keberhasilan belajar mengajar. Bila alat tes itu tidak valid dan tidak reliable, maka tidak dapat dipercaya untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar mengajar.

f. Suasana evaluasi

Selain faktor tujuan, guru, anak didik, kegiatan pengajaran, serta bahan dan alat evaluasi, faktor suasana evaluasi juga merupakan faktor yang mempengaruhi proses belajar dan mengajar. 
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